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Lampiran 1. Kegiatan Penelitian di Laboratorium saat Pembuatan Media NA 

Bahan Pembuatan Media 

 

 

Proses Hot Plate Bahan Berupa NB, Agar, 

Gula Menggunakan Timbangan Analitik 

Proses  Penuangan Media ke dalam 

Cawan
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Lampiran  2. Kegiatan Penelitian di Laboratorium saat Proses Peremajaan Isolat   

Bakteri 

 

       

Isolat Bakteri Proses  Penanaman Isolat Bakteri ke 

dalam Media NB

 

Lampiran 3. Kegiatan Penelitian di Laboratorium saat Penanaman Isolat Bakteri 

di dalam Media Natrium Broth 

 

                

Proses Menyiapkan Media NB Cair Proses   Penanaman Bakteri ke dalam 

Media NB Cair
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Lampiran 4. Kegiatan Pengujian IAA Isolat Bakteri. 

 

                                                 

Bahan Pembuatan Larutan Salkowski 

 

 

                                          

Proses Pembuatan Larutan Salkowski    
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Proses Penambahan Isolat ke dalam Media yang Berisi Larutan Salkowski dan Proses 

Sentrifugasi media  

 

 

Pengukuran Absorbansi Isolat dengan Sperktrofotometer 
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Lampiran 5. Hasil Pengujian IAA Semua Isolat 

               

    

Hasil Uji IAA Bakteri Rhizosfer yang Memberikan Hasil Perubahan Warna 

 

Lampiran 6. Tabel Komposisi Bahan 

Media Padat Natrium Broth (NB) 

Bahan Jumlah 

NB 4 g 

Agar-agar 10,5 g 

Glukosa 5 g 

Akuades 500 ml 

Media Cair Natrium Broth (NB) 

Bahan Jumlah 

NB 8 g 

L-Triptophan 0,1 g 

Glukosa 20 g 

Akuades 1000 ml 
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Larutan Salkowski 

Bahan Jumlah 

H2SO4 150 ml 

FeCl3.6H2O 0,5 M 7,5 ml 

Akuades 250 ml 
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